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 Abstract: Perkembangan teknologi seperti big data analytics 
sudah merubah berbagai aspek dalam berbagai bisnis, termasuk 
kantor akuntan publik.  Big data analytics memberikan manfaat 
yang beragam bagi sebuah kantor akuntan publik, hal ini 
disebabkan big data analytics telah digambarkan sebagai alat 
informasi yang memiliki volume tinggi, berkecepatan tinggi, dan 
beragam. Selain itu, big data analytics juga menjadi salah satu 
alat untuk memproses informasi secara cepat yang akan 
digunakan sebagai landasan pengambilan keputusan dan hemat 
biaya. Big data sangat besar, meliputi unstructured data yang 
dihasilkan oleh manusia, transaksi, dan mesin. “KAP IXR” 
menjadi salah satu kantor akuntan publik yang sudah  
mengadopsi dan menerapkan teknologi big data analytics. 
Adopsi dan implementasi yang dilakukan “KAP IXR” tidak hanya 
membawa manfaat namun juga menghadirkan tantangan etika 
yang dihadapi oleh auditor dalam melakukan prosedur audit.  
Melalui metode kualitatif deskriptif , data diperoleh dari 
wawancara dan observasi, dengan metode observasi adalah 
participant observer dan di analisis menggunakan pendekatan 
teori moral Lawrence Kohlberg.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkatan moral auditor “KAP IXR” sangatlah beragam. 
Auditor yang berada pada tahap post-conventional cenderung 
menunjukkan integritas tinggi dan tanggung jawab profesional 
dengan mengedepankan keadilan dan transparansi dalam 
pengambilan keputusan audit berbasis big data analytics. 
Sebaliknya, bagi auditor yang masih berada pada tahap pre-
conventional seringkali termotivasi dikarenakan adanya 
ketakutan individu terhadap sanksi, Penelitian ini juga 
menemukan bahwa walaupun “KAP IXR” telah berkomitmen 
pada pengembangan teknologi dan kode etik profesi, kurangnya 
pelatihan mengenai pengembangan teknologi, khususnya untuk 
big data analytics menjadi tantangan utama dalam penguatan 
moral etis auditor “KAP IXR”. 
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PENDAHULUAN  
Persaingan bisnis yang semakin ketat di era globalisasi dan digitalisasi mendorong 

perusahaan untuk terus  mengembangkan strategi pemasaran yang inovatif. Salah satu 
strategi yang paling banyak digunakan adalah penguatan brand awareness. Brand awareness 
tidak hanya dipandang sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai sumber nilai ekonomi 
yang diyakini mampu meningkatkan daya saing perusahaan secara berkelanjutan. Dalam 
praktik, perusahaan mengalokasikan dana yang signifikan untuk membangun dan 
mempertahankan brand awareness melalui berbagai aktivitas promosi, kampanye digital, 
dan penyelenggaraan event. 

Dari perspektif akuntansi, pengeluaran untuk membangun brand awareness 
menimbulkan permasalahan dalam hal pencatatan dan pengakuan. Secara umum, biaya 
pemasaran diakui sebagai beban operasional pada periode terjadinya.  

Namun, dalam praktik ditemukan adanya kecenderungan perusahaan untuk 
mengkapitalisasi pengeluaran tersebut sebagai aset tak berwujud dengan alasan bahwa 
brand awareness memberikan manfaat ekonomi jangka panjang. Praktik ini berpotensi 
menimbulkan salah saji material pada laporan keuangan apabila tidak didukung oleh 
pemenuhan kriteria pengakuan aset tak berwujud. 

Di Indonesia, pengakuan aset tak berwujud diatur dalam PSAK 238. Standar ini 
mensyaratkan bahwa suatu aset tak berwujud harus dapat diidentifikasi, berada dalam 
kendali entitas, memberikan manfaat ekonomi masa depan, dan dapat diukur secara andal. 
Brand awareness, yang bersifat abstrak dan sangat bergantung pada persepsi konsumen, 
sering kali sulit memenuhi kriteria tersebut. Oleh karena itu, peran auditor menjadi sangat 
penting dalam menilai kewajaran pengakuan brand awareness dalam laporan keuangan. 

Auditor dituntut untuk menerapkan skeptisisme profesional secara konsisten dalam 
menghadapi klaim manajemen. Skeptisisme profesional diperlukan untuk memastikan 
bahwa pengakuan brand awareness sebagai aset tak berwujud tidak didasarkan semata-
mata pada optimisme manajemen, tetapi pada bukti audit yang memadai dan dapat  
dipertanggungjawabkan. Dalam konteks praktik audit tahun 2026 yang semakin kompleks, 
penelitian ini menjadi relevan untuk mengkaji bagaimana auditor menjalankan perannya 
dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi isu pengakuan brand awareness sebagai aset tak 
berwujud. 

 
LANDASAN TEORI 

Akuntansi merupakan proses yang meliputi kegiatan mengidentifikasi, mencatat, dan 
mengomunikasikan peristiwa ekonomi suatu entitas kepada para pengguna informasi yang 
berkepentingan (Weygandt, Kieso, & Kimmel, 1999). Informasi akuntansi berfungsi sebagai 
dasar pengambilan keputusan ekonomi dan harus disajikan secara relevan serta andal. Untuk 
menjamin keandalan informasi tersebut, diperlukan proses audit yang dilakukan secara 
independen. 

Auditing didefinisikan sebagai proses pengumpulan dan evaluasi bukti atas informasi 
keuangan untuk menentukan tingkat kesesuaiannya dengan kriteria atau standar yang telah 
ditetapkan serta melaporkan hasilnya kepada pihak yang berkepentingan (Arens et al., 
2015). Audit dilakukan oleh auditor yang kompeten dan independen dengan tujuan utama 
memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar. Peran audit 
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menjadi penting dalam meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan mengurangi 
kesenjangan informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan (Elisabeth, 2019). 

Dalam pelaksanaannya, auditor menggunakan prosedur audit yang sistematis. Prosedur 
audit merupakan serangkaian langkah yang dirancang untuk memperoleh bukti audit yang 
cukup dan tepat sebagai dasar pemberian opini. Salah satu prosedur audit adalah Test of 
Control (TOC), yaitu pengujian atas efektivitas pengendalian internal entitas. TOC bertujuan 
menilai apakah pengendalian internal dapat diandalkan untuk mengurangi risiko salah saji 
material. 

Selain TOC, auditor juga melakukan Substantive Test of Transaction (STOT), yaitu 
pengujian substantif atas transaksi guna memperoleh bukti bahwa transaksi telah dicatat 
secara lengkap, akurat, valid, dan sesuai dengan periode akuntansi yang tepat (Hadi, 2023). 
STOT mencakup pengujian atas kelengkapan, cutoff, rekognisi, akurasi, hak dan kewajiban, 
eksistensi, serta kecukupan pengungkapan. Prosedur audit lainnya adalah analytical 
procedures yang melibatkan analisis dan perbandingan data keuangan untuk 
mengidentifikasi area berisiko, serta Test of Detail Balance (TDB) yang berfokus pada 
pengujian kewajaran saldo akun laporan keuangan. 

Profesi auditor memiliki peran penting dalam menjamin kualitas laporan keuangan. 
Awalnya, audit independen bertujuan untuk mendeteksi kecurangan dan kesalahan. Namun, 
saat ini tujuan audit lebih difokuskan pada pemberian opini apakah laporan keuangan 
menyajikan gambaran yang benar dan wajar (Cosserat, 2000). Meskipun demikian, masih 
terdapat kesenjangan ekspektasi di mana sebagian pengguna laporan keuangan menganggap 
auditor bertanggung jawab utama dalam mendeteksi kecurangan. 

Menurut Arens et al. (2017), audit harus dilakukan oleh individu yang kompeten dan 
independen. Auditor dituntut untuk mengumpulkan dan mengevaluasi bukti audit secara 
objektif serta mematuhi standar profesional yang berlaku. Dalam menjalankan tugasnya, 
auditor juga terikat pada Kode Etik Profesi Akuntan Publik yang ditetapkan oleh Ikatan 
Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Kode Etik Profesi Akuntan Publik mengadopsi prinsip-
prinsip etika dari IFAC dan memuat lima prinsip dasar, yaitu integritas, objektivitas, 
kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, serta perilaku profesional (Ikatan 
Akuntan Publik Indonesia, 2021). 

Brand awareness merupakan tingkat kesadaran konsumen terhadap suatu merek, yang 
tercermin dari kemampuan konsumen mengenali dan mengingat merek tersebut. Brand 
awareness berkaitan erat dengan loyalitas merek dan menjadi salah satu komponen utama 
dalam pembentukan consumer brand equity (Kotler et al., 2019 dalam Pizam & Godovykh, 
2022). Kesadaran merek yang tinggi membantu menciptakan citra positif dan meningkatkan 
kepercayaan konsumen. Oleh karena itu, perusahaan menjadikan strategi peningkatan brand 
awareness sebagai bentuk investasi pemasaran untuk memenangkan persaingan bisnis 
(Yildirim & Aydın, 2012). 

Aset tak berwujud didefinisikan sebagai aset nonmoneter teridentifikasi tanpa wujud 
fisik. Definisi ini diatur dalam PSAK 238 yang mengacu pada IAS 38 Intangible Assets. Aset 
tak berwujud diakui apabila besar kemungkinan entitas memperoleh manfaat ekonomik 
masa depan dan biaya perolehannya dapat diukur secara andal (PSAK 238). Menurut Kieso 
et al. (2020), aset tak berwujud memiliki karakteristik dapat diidentifikasi, tidak memiliki 
bentuk fisik, dan bersifat nonmoneter, seperti merek dagang dan hak cipta. 
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Biaya pemasaran merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 
memasarkan dan mendistribusikan produk atau jasa. Menurut Mulyadi dalam Setiawan et al. 
(2014), biaya pemasaran mencakup aktivitas promosi, distribusi, dan penjualan. Hansen dan 
Mowen (dalam Setiawan et al., 2014) menegaskan bahwa biaya pemasaran diperlukan untuk 
mendukung kegiatan pemasaran dan pelayanan produk kepada konsumen. 

Skeptisisme profesional merupakan sikap penting yang harus dimiliki auditor. Hurtt 
(2010) menyatakan bahwa skeptisisme profesional adalah kecenderungan untuk meragukan 
dan mengevaluasi informasi secara kritis sebelum menerima suatu kesimpulan. Auditor yang 
memiliki skeptisisme profesional tidak mudah menerima informasi tanpa bukti yang 
memadai dan akan menunda pengambilan keputusan hingga memperoleh keyakinan yang 
cukup. Sikap ini berperan penting dalam meningkatkan kualitas audit dan mengurangi risiko 
kesalahan dalam pemberian opini audit (Hurtt dalam Ghani et al., 2022). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivisme. 
Desain penelitian bersifat deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan secara rinci peran 
auditor dalam mengidentifikasi pengakuan brand awareness sebagai aset tak berwujud. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. 

 
Informan penelitian terdiri dari partner audit, manajer audit, auditor senior, dan auditor 

junior pada Kantor Akuntan Publik. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pertimbangan profesional auditor. 
Observasipartisipatif dilakukan selama proses audit berlangsung, sementara analisis 
dokumen mencakup working paper audit dan laporan keuangan klien. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Teknik triangulasi digunakan untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas 
hasil penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian, diuraikan rinci prosedur audit yang dilakukan oleh "KAP IXR" dalam 
setiap tahapan audit, mulai dari penerimaan klien, perencanaan audit, implementasi audit, 
hingga komunikasi temuan audit dengan manajemen klien. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan analisis dokumen, prosedur yang diterapkan oleh "KAP IXR" menunjukkan 
pendekatan yang sistematis dan berorientasi pada standar profesional yang berlaku. Pada 
tahap penerimaan klien, "KAP IXR" melakukan survei awal terhadap perusahaan klien guna 
memahami struktur organisasi, sistem pengendalian internal, dan lingkungan 
operasionalnya. Langkah ini menjadi dasar penting dalam menentukan risiko audit serta 
kesiapan klien untuk diaudit. Selanjutnya, dalam tahap perencanaan audit, "KAP IXR" 
mengadakan kick-off meeting yang berfungsi sebagai forum komunikasi untuk 
menyelaraskan ekspektasi dan memastikan kelancaran proses audit. Kick-off meeting ini 
juga membantu klien dalam memahami peran serta keterlibatan mereka selama prosedur 
audit berlangsung. 

Tahapan implementasi audit yang dilakukan oleh "KAP IXR" melibatkan berbagai 
prosedur analitis dan substantif guna menilai kewajaran laporan keuangan klien. Proses ini 
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meliputi analisis laporan keuangan, vouching, serta pengisian lead-sheet dalam working 
paper untuk memastikan akurasi pencatatan transaksi. Selain itu, "KAP IXR" juga melakukan 
jurnal penyesuaian (AJE dan RJE) jika ditemukan kesalahan pencatatan yang material. 
Komunikasi dengan manajemen klien merupakan aspek krusial dalam prosedur audit "KAP 
IXR". Tim audit secara aktif berdiskusi dengan manajemen klien untuk mengklarifikasi 
temuan audit dan membahas dampaknya terhadap opini audit yang akan diberikan. 
Komunikasi ini dilakukan secara transparan guna memastikan bahwa klien memahami serta 
dapat menindaklanjuti temuan audit dengan langkah-langkah yang sesuai. Jika terdapat 
temuan yang bersifat material dan berulang, auditor juga menyiapkan rekomendasi tindak 
lanjut guna meningkatkan kualitas laporan keuangan klien. 

Secara keseluruhan, prosedur audit yang dilakukan oleh "KAP IXR" telah mencerminkan 
kepatuhan terhadap standar audit yang berlaku serta nilai-nilai etika dalam profesi 
akuntansi. Implementasi prosedur ini tidak hanya berkontribusi dalam memastikan 
kewajaran laporan keuangan klien, tetapi juga mendukung transparansi serta akuntabilitas 
perusahaan dalam praktik tata kelola yang baik (good corporate governance). Dengan 
demikian, audit yang dilakukan oleh "KAP IXR" tidak hanya sebatas memenuhi kewajiban 
pelaporan, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi klien dalam meningkatkan efektivitas 
sistem pengendalian internal serta kualitas informasi keuangan yang disajikan. 

Pengakuan brand awareness sebagai aset takberwujud dalam laporan keuangan PT X 
dapat disimpulkan beberapa hal penting. Pertama, pencatatan tersebut tidak sepenuhnya 
memenuhi kriteria seperti yang diatur dalam PSAK 238 tentang Aset Takberwujud. 
Meskipun brand awareness dapat dianggap sebagai faktor yang memberikan nilai tambah 
bagi perusahaan, pencatatan, pengakuan dan pelaporannya harus didasarkan pada standar 
akuntansi keuangan yang berlaku selain itu harus disertai bukti yang jelas dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Berdasarkan hasil penelitian, hasil audit oleh “KAP IXR”, PT X 
belum dapat menyediakan bukti yang memadai untuk mendukung pengakuan brand 
awareness sebesar nilai yang diinvestasikan, yaitu sebesar 5 miliar rupiah sebagai aset 
takberwujud. 

PT X harus mampu menunjukkan bukti yang dapat mengukur manfaat ekonomik yang 
akan didapatkan dalam jangka waktu panjang secara rasional dan objektif, serta 
mengandalkan bukti eksternal guna mempertanggungjawabkan pencatatan brand 
awareness sebagai aset takberwujud. Dalam hal ini, pencatatan brand awareness yang 
dilakukan oleh PT X masih bersifat spekulatif manajemen tanpa dasar yang kuat. Maka dari 
itu, auditor “KAP IXR” mengambil tantangan untuk memberikan opini wajar tanpa 
pengecualian untuk mencermikan penerapan skeptisisme profesional dan komitmen 
terhadap integritas audit. 

Dengan demikian, penting bagi PT X untuk memenuhi kriteria dan persyaratan mengenai 
pencatatan dan pengakuan aset takberwujud yang diatur dalam PSAK 238, serta 
menyediakan bukti yang lebih kuat agar pengakuan brand awareness sebagai aset 
takberwujud dapat dipertanggungjawabkan dan dianggap sah dalam laporan keuangan. 
Walaupun menghadapi berbagai macam tekanan, seorang auditor harus bisa menjaga 
independensinya untuk memastikan laporan keuangan yang dihasilkan tetap akurat dan 
dapat dipertanggungjawabkan, hal ini juga berlaku bagi keseluruhan auditor “KAP IXR”. 

Kedua, selama proses audit dilakukan, auditor “KAP IXR” menunjukkan betapa 



10104 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.5, No.8, Januari 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

pentingnya penerapan skeptisisme profesional sebagai auditor khususnya dalam menilai 
bukti, dalam kasus PT X, sikap ini ditunjukkan oleh auditor “KAP IXR” ketika melakukan 
prosedur audit tambahan untuk meminta bukti lebih banyak Meskipun mendapat berbagai 
tekanan dari pihak PT X, auditor “KAP IXR” tetap meminta prosedur audit tambahan sebagai 
bentuk tanggungjawabnya dan kepatuhan terhadap prinsip skeptisisme. 

Ketiga, hasil audit menunjukkan bahwa bukti yang diberikan oleh PT X tidak cukup untuk 
mendukung pencatatan brand awareness sebagai aset takberwujud dengan nilai sebesar 5 
miliar rupiah, sehingga opini yang diberikan seharusnya adalah wajar dengan pengecualian, 
namun auditor “KAP IXR” memberikan opini sebagai wajar tanpa pengecualian. Hal ini 
menunjukkan auditor “KAP IXR” termasuk ke dalam jenis rationalist foundationalism dalam 
teori skeptisisme, hal ini dikarenakan jenis skeptisisme ini mengandalkan rasionalitas dan 
pemikiran logis dalam membuat keputusan audit, bukan hanya melalui bukti konkret. 
Sehingga dalam hal ini, penerapan skeptisisme profesional oleh “KAP IXR” dapat dikatakan 
kurang optimal. Dampak atas pemberian opini wajar tanpa pengecualian tersebut tanpa 
bukti audit yang cukup yaitu terhadap risiko kualitas audit dan risiko hukum bagi auditor. 
Hal ini dikarenakan dalam teori skeptisisme profesional, mengharuskan auditor untuk 
mempertanyakan, menguji dan mencari bukti yang cukup sebelum menarik kesimpulan 
terhadap kewajaran laporan keuangan. 

Dalam hal ini, auditor “KAP IXR” dinilai gagal dalam memberikan opini wajar dengan 
pengecualian, karena meskipun bukti yang diperoleh tidak cukup, auditor “KAP IXR” tetap 
memberikan opini wajar tanpa pengecualian, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan 
dalam penerapan skeptisisme profesional, karena dalam teori skeptisisme Hurtt (2010), 
skeptisisme seorang auditor terdiri dari beberapa elemen, termasuk kemampuan untuk 
mempertanyakan, sikap independent, serta pencarian bukti yang memadai sebelum menarik 
kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor menerapkan skeptisisme profesional 
secara intensif dalam mengevaluasi pengakuan brand awareness sebagai aset tak berwujud. 
Auditor tidak langsung menerima klaim manajemen, tetapi melakukan pengujian atas bukti 
audit yang tersedia, termasuk kontrak, anggaran pemasaran, dan proyeksi manfaat ekonomi 
masa depan. 

Auditor juga menilai apakah pengeluaran brand awareness memenuhi kriteria 
identifiabilitas 

dan pengendalian sebagaimana disyaratkan PSAK 238. Dalam banyak kasus, auditor 
menemukan bahwa brand awareness tidak dapat dipisahkan dari entitas dan tidak memiliki 
dasar pengukuran yang andal, sehingga lebih tepat diakui sebagai beban. 

Penerapan skeptisisme profesional mendorong auditor untuk melakukan diskusi 
intensif dengan manajemen dan, apabila diperlukan, merekomendasikan penyesuaian atau 
reklasifikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa skeptisisme  

profesional berperan penting dalam menjaga kualitas laporan keuangan dan mengurangi 
risiko salah saji material. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap peran skeptisisme 
profesional auditor dalam konteks pengakuan brand awareness sebagai aset tak berwujud. 
Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas brand awareness dari sudut pandang 
pemasaran atau keuangan, sementara penelitian ini menempatkan auditor sebagai aktor 
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utama dalam memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi. 
Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis praktik audit 

aktual pada Kantor Akuntan Publik, sehingga memberikan gambaran empiris yang lebih 
mendalam mengenai proses pertimbangan profesional auditor. Penelitian ini juga relevan 
dengan perkembangan praktik akuntansi dan audit di tahun 2026, di mana perusahaan 
semakin agresif dalam mengklaim nilai aset tak berwujud dan auditor dihadapkan pada 
risiko audit yang semakin kompleks. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa skeptisisme profesional auditor memiliki peran 
yang sangat krusial dalam mengidentifikasi pencatatan, pengakuan, dan pelaporan brand 
awareness sebagai aset tak berwujud. Auditor yang menerapkan skeptisisme profesional 
secara konsisten mampu mengevaluasi klaim manajemen secara objektif dan memastikan 
kepatuhan terhadap PSAK 238. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan pelatihan auditor 
terkait aset tak berwujud dan penerapan skeptisisme profesional. Penelitian ini juga 
memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya literatur audit dalam konteks 
pengakuan brand awareness sebagai aset tak berwujud pada praktik audit modern. 
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